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Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa BUMDes sebagai sebuah organisasi yang 
mempunyai program untuk merubah perekonomian masyarakat Di Desa Koto 
Masjid yang membuka wadah untuk meningkatkan ekonomi masyarat. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu Apakah terdapat pengaruh Program BUMDes 
terhadap ekonomi masyarakat di Desa Koto Masjid Kecamatan XIII Koto 
Kampar. Tujuan dalam penelitian ini adalah agar dapat mengetahui seberapa besar  
pengaruh program BUMDes terhadap ekonomi masyarakat di Desa Koto Masjid 
Kecamatan XIII Koto Kampar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kuantitatif. Penarikan sample dalam penelitian ini menggunakan teori 
Arikunto yang mana apabila populasi kurang dari 100 maka diambil semua 
sebagai sample dan jika populasi diatas 100 bisa diambil 10%-15%, 20%-25% 
dan seterusnya. Adapun populasi dari anggota BUMDes sebanyak 650, yang 
diambil 15% dari populasi maka terdapat 39 sample. Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan data kuesioner, dokumentasi, uji validitas data 
dalam penelitian ini menggunakan uji reabilitas, sedangkan teknik analisa data 
corelations coefficient product momen menggunakan alat bantu program SPSS 
16.0 dari hasil analisis diperoleh nilai R koefisien korelasi 78,3% yang berada 
pada interval 0,600-0,799 yang berarti kuat. Dengan hipotesa Ho ditolak dan Ha 
diterima. Maka penulis dapat menyimpulkan bahwa Program BUMDes 
berpengaruh kuat terhadap ekonomi masyarakat di Desa Koto Masjid Kecamatan 
XIII Koto Kampar. 
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This research is motivated by the existence of BUMDes as potential managers 
owned by the community so that the community depends on BUMDes profits. In 
Koto Masjid Village there is a BUMDes which opens a forum to improve the 
community`s economy. The formulation of the problem in this study is wehether 
there is an influence BUMDes program on the economy of the community in the 
village of Koto Masjid District XIII Koto Kampar. The purpose of this study is to 
find outhou much influence BUMDes program on the economy of the community 
in the village of Koto Masjid District XIII Koto Kampar. The purpose of this 
study is to find outhou much. The method used in this research is quantitative. 
Sampling in this study uses the theory of Arikunto which if the population is less 
than 100 then all are taken as samples and if the population above 100 can be 
taken 10%-15%, 20%-25% and so on. The population in the village of BUMDes 
is 650, which takes 10% of the population there are 39 samples. The source of the 
data used in this study using questionnaire data, documentation, test the validity of 
the data in this study using the reliability test, while the data correlation technique 
product moment analysis using SPSS 16.0 program tools from the analysis results 
obtained R value of the correlation coefficient 78,3% which is in the range of 
0,600-0,799 which means it`s very strong. With the Ho hypothesis rejected and 
Ha accepted. The authors conclude that the BUMDes program is very influential 
on the economy of the community in the village of Koto Masjid district XIII Koto 
Kampar. 
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A. Latar Belakang 
Organisasi ekonomi perdesaan menjadi bagian penting sekaligus masih 
menjadi titik lemah dalam rangka mendukung penguatan ekonomi perdesaan. 
Oleh karenanya diperlukan upaya sistematis untuk mendorong organisasi ini 
agar mampu mengelola aset ekonomi strategis di Desa sekaligus 
mengembangkan jaringan ekonomi demi meningkatkan daya saing ekonomi 
perdesaan. Dalam konteks demikian, BUMDes pada dasarnya merupakan 
bentuk konsolidasi atau penguatan terhadap lembaga-lembaga ekonomi Desa. 
Beberapa agenda yang bisa dilakukan antara lain: pengembangan kemampuan 
SDM sehingga mampu memberikan nilai tambah dalam pengelolaan aset 
ekonomi Desa, mengintegrasikan produk-produk ekonomi perdesaan sehingga 
memiliki posisi nilai tawar baik dalam jaringan pasar, mewujudkan skala 
ekonomi kompetitif terhadap usaha ekonomi yang dikembangkan, 
menguatkan kelembagaan ekonomi Desa, mengembangkan unsur pendukung 
seperti perkreditan Mikro, informasi pasar, dukungan teknologi dan 
manajemen, prasarana ekonomi dan jaringan komunikasi maupun dukungan 
pembinaan dan regulasi.  
BUMDes merupakan instrumen pendayagunaan ekonomi lokal dengan 
berbagai ragam jenis potensi. Pendayagunaan potensi ini terutama bertujuan 
untuk peningkatan kesejahteran ekonomi warga Desa melalui pengembangan 
usaha ekonomi mereka. Disamping itu, keberadaan BUMDes juga 
memberikan sumbangan bagi peningkatan sumber pendapatan asli Desa yang 
memungkinkan Desa mampu melaksanakan pembangunan dan peningkatan 
kesejahteraan rakyat secara optimal. 
Memperhatikan beberapa hal tersebut diatas, maka Desa Koto Mesjid 
mendirikan Badan Usaha Milik Desa atau yang sering disebut BUMDes dan di 
beri nama Kampung Patin. Dengan didirikannya BUMDes Kampung Patin 




untuk membangun kesejahteraan warga Desa Koto Mesjid, karena bukan lagi 
program „TOP-DOWN‟ atau paket program dari pemerintah daerah atau 
pusat, melainkan pembangunan Desa yang digerakkan oleh kekuatan warga.  
Sebelum BUMDes di dirikan, kondisi ekonomi masyarakat Desa Koto 
Masjid secara kasat mata terlihat jelas perbandingannya antara rumah tangga 
yang kategori miskin, sangat miskin, sedang, dan kaya. Apalagi dengan 
adanya kepala keluarga (KK) yang tidak memiliki lahan perkebunan sesuai 
sumber mata pencarian utama. Hal ini disebabkan kepala keluarga (KK) 
tersebut tidak mendapatkan jatah lahan perkebunan dan perumahan dari 
pemerintah, seperti kepala keluarga yang menikah setelah pindah di lokasi 
desa transmigrasi (Desa Koto Masjid). Sehingga mata pencariannya di sektor-
sektor usaha yang berbeda-beda pula, ada yang bergerak dibidang sektor non 
formal, seperti buruh bangunan, buruh tani, petani perkebunan karet, petani 
ikan, nelayan, dan sebagian kecil di sektor formal seperi tenaga honorer, dan 
lain-lain. Sebelum adanya BUMDes, 50% orang tua belum bisa mencukupi 
kebutuhan mereka seperti kebutuhan hidup, pendidikan untuk anak-anak dan 
lain-lain. 
Setelah adanya BUMDes di Desa Koto Masjid, bisa merubah 
perekonomian masyarakat menjadi lebih baik lagi. Adapun beberapa program 
dari BUMDes Kampung Patin antara lain, ( Perikanan ) seperti menyediakan 
pakan buatan, pembudidayaan ikan patin, ikan asap patin, ikan patin segar. ( 
Pasar) seperti mengatur kelancaran semua kegiatan pasar dan perbaikan sarana 
dan prasarana, mengontrol dan mengelola keuangan pasar. ( Perdagangan ) 
seperti menyediakan dan menjual LPG. ( Jasa ) seperti agen BRI Link. Dari 
semua program yang di bentuk oleh BUMDes Kampung Patin. 
Yang menjadi tolak ukur ekonomi masyarakat meningkat dari segi 
penghasilan dan pola hidup adalah sudah banyaknya terbantu ekonomi 
masyarakat dalam hal pembiayaan sekolah, pembelian barang-barang, 
penambahan kolam ikan pati yang lebih besar lagi, dan lebih mencukupi lagi 





Program BUMDes Desa Koto Masjid 
 
Program  
Produk / Kegiatan Yang dilaksanakan 
atau dihasilkan 
Perikanan 
- Menyediakan pakan buatan 
- Budidaya perikan patin 
- Ikan Asap Patin 
- Ikan patin Segar 
Pasar 
-  Mengatur Kelancaran semua Kegiatan 
Pasar dan perbaikan sarana prasarana 
- Mengontrol dan Mengelola Keuangan 
Pasar 
Perdagangan - Menyediakan dan menjual LPG,  
Jasa - Agen BRILINK 
 
Adapun program yang menjadi fokus dari penelitian ini adalah satu 
program yaitu ( Perikanan ) Karena dari ke empat program BUMDes yang 
paling diminati oleh masyarakat Koto Masjid dan bisa memperbaiki ekonomi 
masyarakat menjadi meningkat dari sebelum adanya BUMDes Kampung Patin 
adalah ( Program Peikanan ). 
Dari fenomena tersebut, maka penulis tertarik untuk menganalisa lebih 
lanjut melalui penelitian yang berjudul “Pengaruh Program BUMDes 
terhadap ekonomi masyarakat  di Desa Koto Masjid Kecamatan XIII Koto 
Kampar ”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk memperjelas maksud dan tujuan penelitian ini agar tidak 
bermakna ganda dan menghindari kesalahpahaman, maka penulis membuat 
penegasan istilah guna memberikan penjelasan tentang makna kata yang 




1. Pengaruh adalah kekuatan yang muncul dari suatu benda atau orang dan 
juga gejala dalam yang dapat memberikan perubahan terhadap apa-apa 
yang ada disekelilingnya. 
2. Program Kerja BUMDes merupakan usaha Desa yang dikelolah oleh 
pemerintah Desa dan berbadan hukum. 
3. Ekonomi Masyarakat adalah ekonomi dan demokratis yang ditujukan 
untuk kemakmuran masyarakat kecil. 
 
C. Alasan Memilih Judul 
Judul yang peneliti buat ini layak untuk diteliti dengan alasan dan 
pertimbangan sebagai berikut: 
1. Menurut peneliti permasalahan ini penting untuk diteliti karena peneliti 
ingin mengetahui seberapa besar pengaruh program BUMDes terhadap 
ekonomi masyarakat di Desa Koto Masjid Kecamatan XIII Koto Kampar. 
2. Dari permasalahan yang diteliti, peneliti bisa melihat bahwa lokasi yang 
diteliti oleh dapat terjangkau. 
3. Peneliti berharap supaya permasalahan yang diteliti bisa menjadi tolak 
ukur oleh peeliti dan masyaraka tetangga dari Desa Koto Masjid. 
4. Mengembangkan atas teori-teori yang telah didapat oleh peneliti serta 
membuktikan atas teori-teori yang ada. 
 
D. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka 
peneliti dapat mengidentifikasi masalah adalah sebagai berikut: 
a. Tingkat ekonomi masyarakat terhadap pembudidayaan ikan patin di 
Desa Koto Masjid melalui program BUMDes. 
b.  Peningkatan program BUMDes di Desa Koto Masjid yang terus 
bertambah dari tahun ke tahun. 
c. Dampak dari BUMDes akan kesejahteraan masyarakat Desa mulai 
merata, karena masyarakat Desa Koto Masjid bisa memanfaatkan 




2. Batasan Masalah 
Untuk lebih fokusnya peneliti membatasi masalah yang diteliti oleh 
peneliti yaitu pada pengaruh program BUMDes terhadap ekonomi 
masyarakat di Desa Koto Masjid Kecamatan XIII Koto Kampar. 
3. Rumusan Masalah 
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah apakah terdapat pengaruh program BUMDes terhadap ekonomi 
masyarakat  di Desa Koto Masjid Kecamatan XIII Koto Kampar ? 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah agar dapat mengetahui seberapa besar  
pengaruh program BUMDes terhadap ekonomi masyarakat  di Desa 
Koto Masjid Kecamatan XIII Koto Kampar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Manfaat Akademik 
1) Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi terkait pengaruh 
program BUMDes terhadap ekonomi masyarakat sehingga kelak 
dapat menjadi kajian terdahulu bagi penelitian selanjutnya yang 
serupa. 
2) Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan oleh pemerintah 
setempat, untuk pengaruh program BUMDes terhadap ekonomi 
masyarakat di suatu Desa. 
3) Hasil penelitian ini dapat menjadi kajian tersendiri bagi penulis 
dalam mengembangkan ilmu metodologi yang dimiliki. 
b. Manfaat Praktis  
1) Sebagai bahan rujukan dalam melakukan penelitian-penelitian 
yang sama. 
2) Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) di 
Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah dan 




F. Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan tersebut adalah sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan pada bab ini penulis mengemukakan latar belakang 
masalah, penegasan istilah, alasan memilih judul, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 
kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II Kajian teori, defenisi konseptual dan operasional, dan hipotesis. 
BAB III  Metodologi penelitian berisi tentang jenis dan pendekatan 
penelitian, subjek dan objek penelitian, lokasi dan waktu 
penelitian, populasi data dan sample penelitian,  sumber data, 
informasi penelitian, teknik pengumpulan data, validitas data dan 
teknik analisis data. 
BAB IV Gambaran umum berisi tentang subyek penelitian.  
BAB V Hasil penelitian dan pembahasan berisi tentang penelitian serta 
pembahasan.  










Untuk mengetahui pengaruh program BUMDes terhadap ekonomi 
masyarakat di Desa Koto Masjid Kecamatan XIII Koto Kampar, maka terlebih 
dahulu diuraikan konsep-konsep yang berkaitan dengan tema penelitian, yaitu: 
1. Pengertian Program  
Program adalah suatu rencana kegiatan dalam jangka waktu tertentu 
yang sudah disepakati atau ditetapkan oleh pengurus organisasi atau 
perusahaan. Baiknya, program kerja dibuat sistematis dan terarah agar dapat 
mencapai tujuan atau target yang telah ditetapkan. Sebelum melaksanakan 
program kerja, hal yang harus dilakukan adalah menentukan tujuan yang harus 
dicapai, sebut saja misalnya Visi dan Misi. 
Visi adalah suatu pandangan jauh tentang perusahaan, tujuan - tujuan 
organisasi atau perusahaan dan apa yang harus dilakukan untuk mencapai 
tujuan tersebut pada masa yang akan datang. Visi itu tidak dapat dituliskan 
secara lebih jelas menerangkan detail gambaran sistem yang ditujunya, 




Sedangkan misi adalah pernyataan tentang apa yang harus dikerjakan 
oleh lembaga dalam usahanya mewujudkan Visi.
2
 Misi perusahaan adalah 
tujuan dan alasan mengapa perusahaan itu ada. Misi juga akan memberikan 
arah sekaligus batasan proses pencapaian tujuan.
 
Visi, pandangan bagaimana sebuah program yang akan berjalan 
kedepan. Bagaimana harus memulai, bagaimana harus menjalani, bagaimana 
goal yang akan dicapai. Semua ditentukan melalui pandangan luas kedepan 
yang disebut visi. Lalu pandangan-pandangan tersebut harus direalisasikan 
dengan pokok-pokok pekerjaan yang harus dilakukan. Hal apa saja yang perlu 
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dilakukan untuk menjalankan program dan mencapai visi dan tujuan? Ini 
dinamakan misi. Kedua hal tersebut saling erat satu sama lain. Dalam hal 
membuat program, visi dan misi menjadi acuan penting bagaimana program 
ini berlangsung. Bagaikan jiwa dan raga dari program. 
Jadi program dapat disimpulkan suatu rencana atau rancangan kegiatan 
dalam jangka waktu tertentu yang sudah disepakati atau ditetapkan oleh 
pengurus organisasi atau perusahaan. Sebelum melaksanakan program kerja, 
hal yang harus dilakukan adalah menentukan tujuan yang harus dicapai, 
seperti misalnya Visi dan Misi. Agar program yang sudah di rancang bisa 
berjalan atau bekerja dengan sempurna. 
A. Tujuan dan Manfaat Program 
1. Tujuan umum program  
a. Membantu Pencapaian visi dan misi 
Jika program dilaksanakan secara baik maka organisasi 
akan menjadi efektif dalam menjalakan kegiatannya, sehingga 
dapat membantu dalam mencapai tujuan organisasi tersebut.
3
 
Memang kepengurusan dalam organisasi memiliki jangka waktu 
tertentu, sering bergonta-ganti kepengurusan dan tujuannya tidak 
dapat tercapai dalam waktu yang dekat, tapi dengan program kerja 
yang dilaksanakan dengan baik maka akan mendekatkan organisasi 
tersebut kepada tujuan utamanya. 
b. Membantu menjawab kebutuhan organisasi 
Program yang terencana dan tepat akan memberikan solusi 
bagi semua persoalan yang dihadapi oleh organisasi, baik itu 
persoalan yang datangnya dari dalam maupun dari luar organisasi. 
Sehingga organisasi dapat membuat strategi yang tepat untuk 
memecahkan persoalan sehingga targetnya dapat tercapai. 
c. Membantu organisasi bekerja secara sistematis dan terstruktur 
Dengan program kerja yang baik, maka dapat membantu 
setiap anggota pada organisasi bekerja secara sistematis dan 
terstruktur, sehingga kinerja organisasi dapat meningkat.  
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2. Manfaat Umum Dari Program  
   Setidaknya ada dua alasan penting mengapa harus adanya 




Dengan adanya program, kita dan tim dapat memilah-milah 
apa yang harus dikerjakan dalam tahun selanjutnya. Setelah kita 
menentukan program, kita jadi tahu apa yang harus dikerjakan, 
serta dapat menghemat waktu untuk berpikir bagaimana cara untuk 
merealisasikan sebuah order, kenapa? Karena pastilah dalam 
pembuatan program tersebut sudah terpikirkan sejak awal, sebelum 
program kerja tersebut mulai direalisasikan. Oleh karena waktu 
yang hemat, kita dan tim bisa sambil melaksanakan program 
lainnya yang sudah ditentukan. 
b. Efektifitas 
Program membuat seluruh pekerjaan yang dilakukan 
menjadi efektif, Karena pasti dalam awal pembuatan program  
pasti ada pembagian job description untuk semua anggota. Hal ini 
dapat mencapai keefektifitasan. Si A mengerjakan tugas A, si B 
mengerjakan tugas B, sedangkan si C mengerjakan tugas C. 
Dengan pembagian job description ini semua saling 
bersinkronisasi membuat suatu hal yang efektif.
5
 
B. Jenis-Jenis Program  
Merancang suatu program bukan merupakan pekerjaan yang 
mudah. Suatu program yang baik harus sesuai dengan kebtuhan dan 
masalah yang dihadapi oleh masyarakat yang menjadi sasaran dari 
program tersebut. Dari rancangan program tersebut maka ada beberapa 
jenis program sebagai berikut: 
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a. Program berdasarkan waktu perencanaannya, dibagi menjadi dua 
Program yang dibuat untuk satu periode kepengurusuan. 
Karena hanya digunakan untuk satu periode, maka biasanya rapat 
kerjanya hanya dilakukan satu kali. Selanjutnya dilakukan evaluasi dan 
koordinasi dari setiap program yang sudah dijalankan.
6
Program kerja 
yang dibuat untuk satu waktu tertentu. Bisa triwulan, caturwulan, dll. 
Rapat kerjanya bisa dilakukan lebih dari satu kali selama satu periode 
kepengurusan. 
b. Program berdasarkan sifat program organisasi, dibagi menjadi tiga, 
1) Program yang sifatnya kontinyu atau terus menerus 
2) Program yang sifatnya dadakan atau incidental 
3) Program yang sifatnya tentatif, atau disesuaikan dengan kondisi 
yang akan datang. 
c. Program berdasarkan target atau tujuan pencapaian, yaitu, 
1) Program yang dibuat dengan jangka waktu panjang 
2) Program  yang dibuat untuk jangka waktu pendek.  
2. Pengertian Ekonomi   
Ekonomi menurut istilah “Ekonomi” berasal dari bahasa Yunani, yaitu 
“Oikos” yang artinya keluarga/ rumah tangga, dan “Nomos” yang artinya 
peraturan/ hukum. Sehingga arti Ekonomi secara harfiah adalah suatu 
manajemen rumah tangga atau aturan rumah tangga.
7
 Ekonomi adalah suatu 
ilmu sosial yang mempelajari tentang kegiatan manusia yang berkaitan dengan 
aktivitas produksi, distribusi, dan konsumsi terhadap barang dan jasa. Ada 
juga yang menyebutkan definisi ekonomi adalah semua yang berhubungan 
dengan upaya dan daya manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya untuk 
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A. Ekonomi Menurut Para Ahli 
Agar lebih memahami apa itu ekonomi, maka kita bisa merujuk 





Menurut Robins, pengertian ekonomi adalah studi tentang perilaku 
manusia sebagai hubungan antara tujuannya dihadapkan dengan 
ketersediaan sumber daya untuk mencapai tujuannya. 
b. John Adam Smith 
Menurut Adam Smith, pengertian ekonomi adalah penyelidikan 
tentang suatu keadaan dan sebab adanya kekayaan negara. 
c. John Stuart Mill 
Menurut John Stuart Mill, pengertian ekonomi adalah ilmu yang 
konsen pada penciptaan nilai tukar barang dan jasa yang dapat 
meningkatkan kekayaan dan kemakmuran suatu negara. 
d. Hermawan Kartajaya 
Menurut Hermawan Kartajaya, pengertian ekonomi adalah suatu 
wadah dimana sektor industri melekat diatasnya. 
B. Prinsip-Prinsip Ekonomi  
Dalam ilmu ekonomi terdapat beberapa prinsip yang 
mendasarinya. Mengacu pada pengertian ekonomi BUMDes Kampung 
Patin, berikut ini adalah prinsip-prinsip ekonomi tersebut:
10
 
a. Prinsip Konsumsi 
Pengertian prinsip konsumsi dalam ekonomi adalah segala 
aktivitas penggunaan suatu produk yang dilakukan manusia untuk 
memenuhi kebutuhannya. 
b. Prinsip Distribusi 
Pengertian prinsip distribusi dalam ekonomi adalah kegiatan 
penyaluran/ distribusi suatu produk kepada para konsumen. Kegiatan 
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distribusi ini harus dilakukan dengan perhitungan waktu yang baik 
agar produk yang disalurkan tiba di lokasi penjualan tepat waktu.
11
 
Misalnya, pengiriman ikan yang sudah di panen atau yang 
sudah di olah dari para pembuat ke para penjual di pasar. Proses 
distribusi dilakukan pada saat dini hari agar ikan tetap baik saat 
konsumen membelinya. 
C. Ekonomi Masyarakat 
Menurut Mubaryo, dalam buku yang berjudul : Reformasi sistem 
Ekonomi (dari Kapitalis Menuju Ekonomi Masyarakat), menyatakan 
bahwa ekonomi masyarakat adalah ekonomi yang demokratis yang 
ditujukan untuk kemakmuran masyarakat kecil.
12
 
Sedangkan ekonomi masyarakat menurut Zulkarnain, didalam 
bukunya yang berjudul : Kewirausahaan (Strategi Pemberdayaan Usaha 
Kecil Menengah dan Penduduk Miskin), ekonomi masyarakat adalah suatu 
sistem ekonomi yang harus dianut sesuai dengan filsafah negara kita yang 
menyangkut dua aspek, yakni keadilan dan demokrasi ekonomi, serta 
keberpihakan kepada ekonomi rakyat.
13
 
Sedangkan menurut A. Simarmata istilah demokrasi ekonomi yang 
secara tegas terdapat pasal penjelasan, dapat ditafsirkan sebagai setara 
dengan ekonomi masyarakat. Penjelasan pasal 33 UUD 1945 menyatakan 
bahwa ekonomi masyarakat  yakni sistem ekonomi dimana produksi 
dikerjakan oleh semua, untuk semua, serta dibawah pemilikan anggota-
anggota masyarakat. Dengan demikian salah satu pilar dari demokrasi 
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D. Ciri-Ciri Ekonomi Masyarakat 
Menurut Soeharto Prawira Kusumo, mengemukakan beberapaa ciri 
dan prinsip yang dapat dalam konsep demokrasi ekonomi / ekonomi 
masyarakat. Adapun ciri-ciri tersebut adalah sebagai berikut:  
a. Ciri utama sistem demokrasi ekonomi atau ekonomi masyarakat adalah 
penegakan prinsip keadilan disertai kepedulia terhadap yang lemah. 
Sistem ekonomim tersebut harus memungkinkan seluruh potensi 
bangsa, baik sebagai konsumen, pengusaha, ataupun sebagai tenaga 
kerja. 
Tanpa perlindungan dan hak untuk memajukan kemampuannya 
dalam rangka meningkatkan tarif hidupnya dan partisifasinya secara 
aktif dalam berbagai kegiatan ekonomi, termasuk dalam memelihara 
kekayaan alam dan lingkungan hidup. Didalam melaksanakan kegiatan 
tersebut, semua pihak harus mengacu kepada peraturan yang berlaku. 
b. Sejalan dengan sifat dan ciri pertama, adalah pemihakan, 
pemberdayaan, dan perlindungan terhadap yang lemah oleh semua 
potensi bangsa, terutama pemerintah sesuai dengan kemampuannya. 
Pemerintah melaksanakannya melalui langkah-langkah yang ramah 
pasar. 
Penanggulangan kemiskinan dan pemberdayaan usaha kecil, 
menengah, dan koperasi ( UKM ) termasuk petani dan nelayan kecil, 
merupakan prioritas utama dalam mengembangkan sistem ekonomi 
kerakyatan. Bagi kelopmok penduduk yang karna keadaannya 
mempunyai keterbatasan dilakukan langkah-langkah untuk meningkat 
kemampuannya dan memberikan dukungan agar dapat memanfaatkan 
akses yang terbuka. Dukungan yang mendasar dan secara umum 
diberikan kepada pendudukan miskin, antara lain memberikan 
pendidikan, pelatihan, dan pelayanan kesehatan dengan biaya yang 
terjangkau. 
Sedangkan bagi UKM, termasuk petani dan nelayan kecil, 




pelatihan serta peningkatan permodalan, informasi pasar, dan 
teknologi tepat guna. Langkah-langkah yang ramah pasar tersebut 
diberikan secara selektif, transparan, dan tegasdisertai dengan 
pengawasan yang efektif. 
c. Penciptaan iklim persaingan usaha yang sehat dan intervensi yang 
ramah pasar.upaya pemerataan berjalan seiring dengan upaya 
menciptakan pasar yang konpetitif untuk mencapai efisiensi optimal. 
Dengan demmikian, misalnya hubungan kemitraan antara usaha besar 
dan UKM harus berdasarkan kompetensi bukan belas kasihan. 
Untuk itu, prioritas di lakukan penghapusan praktek-praktek 
dan perilku-perilaku ekonomi diluar aturan permainan yang dianggap 
wajar dan adil oleh masyarakat seperti praktek monopoli, 
pengembangkan dengan sistem perpajakan progresif dan deregulasi 
yang diarahkan untuk menghilangkan ekonomi biaya tinggi. 
d. Pemberdayaan kegiatan ekonomi masyarakat sangat terkait dengan 
upaya menggerakkan perekonomian pedesaan, termasuk daerah 
terpencil, daerah minus, daerah kritis, daerah perbatasan dan termasuk 
daerah terbelakang lainnya harus menjadi prioritas. 
Hal ini dilakukan antara lain, dengan meningkatkan 
pembangunan dan prasarana pedesaan dalam mendukung 
pengembangan keterkaitan desa-desa sebagai bentuk jaringan produksi 
dan distribusi yang saling menguntungkan. 
e. Pemanfaatan dan penggunaan tanah dan pemanfaatan sumber daya 
alam lainnya, seperti hutan, laut, air, udara, dan mineral. Semuanya 
harus dikelola secara adil, trasparan dan produktif dengan 
mengutamakan hak-hak rakyat setempat, termasuk hak ulayat 
masyarakat adat dengan tetap menjaga kelestarian fungsi lingkungan 
hidup. 
3. Pengertian BUMDes Kampung Patin 
BUMDes adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar 




kekayaan desa. BUMDesa merupakan instrumen pendayagunaan Ekonomi 
lokal dengan berbagai ragam jenis potensi. Pendayagunaan potensi ini 
terutama bertujuan untuk peningkatan kesejahteran ekonomi warga Desa 
melalui pengembangan usaha ekonomi mereka. Disamping itu, keberadaan 
BUM Desa juga memberikan sumbangan bagi peningkatan sumber 
pendapatan asli Desa yang memungkinkan Desa mampu melaksanakan 
pembangunan dan peningkatan kesejahteraan rakyat secara optimal. 
Memperhatikan beberapa hal tersebut diatas, maka Desa Koto Mesjid 
pada tanggal 16 Maret 2015 mendirikan Badan Usaha Milik Desa atau yang 
sering disebut BUMDes dan di beri nama KAMPUNG PATIN. Dengan 
didirikannya BUMDes KAMPUNG PATIN tersebut kedepannya diharapkan 
mampu memanfaatkan potensi dan aset Desa untuk membangun kesejahteraan 
warga Desa Koto Mesjid, karena bukan lagi program „TOPDOWN‟ atau paket 
program dari pemerintah daerah atau pusat, melainkan pembangunan Desa 
yang digerakkan oleh kekuatan warga.  
A. Jenis usaha yang bisa dijalankan BUMDes Kampung Patin 
1. Bisnis  
Melakukan pelayanaan pda warga sehingga warga 
mendapatkan manfaat sosial yang besar. Pada model usaha seperti ini 
BUMDes tidak menargetkan keuntungan profit. Jenis bisnis ini seperti 
pengelolaan ikan asap patin, pengolahan ikan patin segar. 
BUMDes bisa membangun lembaga keuangan untuk 
membantu warga mendapakan akses modal dengan cara yang mudah 
dengan bunga semurah mungkin. Bukan rahasia lagi, sebagian besar 
bank komersil di negeri ini tidak berpihak pada rakyat kecil pedesaan. 
Selain mendorong produktivitas usaha milik warga dari sisi 
permodalan, jenis usaha ini juga bisa menyelamatkan nasib warga dari 
cengkeraman renternir yang selama ini berkeliaran di desa-desa. 
2. Lembaga Perantara 
BUMDes menjadi perantara antara komoditas yang dihasilkan 




jalur distribusi komoditas menuju pasar. Cara ini akan memberikan 
dampak ekonomi yang besar pada warga sebagai produsen karena 
tidak lagi dikuasai tengkulak. 
3. Perdagangan 
BUMDes menjalankan usaha penjualan barang atau jasa yang 
dibutuhkan masyarakat yang selama ini tidak bisa dilakukan warga 
secara perorangan. Misalnya, BUMDes mendirikan Pom Bensin bagi 
kapal-kapal di desa nelayan. BUMDes mendirikan pabrik es ada 
nelayan sehingga nelayan bisa mendapatkan es dengan lebih murah 
untuk menjaga kesegaran ikan tangakapan mereka ketika melaut 
4. Usaha Bersama 
BUMDes membangun sistem usaha terpadu yang melihatkan 
banyak usaha di desa. Misalnya, BUMDes mengelola wisata desa dan 
membuka akses seluasnya pada penduduk untuk bisa mengambil 
berbagai peran yang dibutuhkan dalam kegiatan usaha wisata itu. 
Kesimpulannya hal penting dalam pembuatan keputusan 
mengenai unit usaha adalah, BUMDes tidak boleh mematikan potensi 
usaha yang sudah dijalankan warga desanya. Usaha BUMDes juga 
harus memiliki kemampuan memberdayakan kesejahteraan banyak 
orang. Ini yang disebut sebagai asas subsidiaritas. 
4. Kajian Terdahulu 
Untuk  membandingkan  dengan penelitian lain dan sekaligus untuk  
melihat posisi penelitian ini, maka perlu dilihat penelitian-penelitian lain yang 
pernah dilakukan. Adapun penelitian yang hampir mirip dan sama dengan 
penelitian ini adalah penelitian yang berjudul pertama “ Pengaruh Program 
BUMDes Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Sibiruang Kecamatan 
XIII Koto Kampar”. Tahun 2013 karya Deni Satiawan. 
Kedua “ Peran BUMDes Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat 
Surau Gading Kecamatan Rokan IV Koto Kabupaten Pasir Pangaraian”. 




Berbeda dengan kedua penelitian diatas, penelitian ini membahas 
tentang pengaruh program BUMDes di Desa Koto Masjid Kecamatan XIII 
Koto Kampar. Dengan tujuan penelitian ini adalah mengetahui seberapa besar 
pengaruh program BUMDes di Desa Koto Masjid Kecamatan XIII Koto 
Kampar.  
5. Defenisi Konseptual Dan Operasional 
Defenisi konseptual menurut teori-teori yang diuraikan diatas tersebut 
dapat disimpulkan bahwa yang dikamsud dengan: 
Variabel X ( Program BUMDes ) 
Program adalah suatu rencana atau rancangan kegiatan dalam jangka 
waktu tertentu yang sudah disepakati atau ditetapkan oleh pengurus organisasi 
atau perusahaan. Sebelum melaksanakan program kerja, hal yang harus 
dilakukan adalah menentukan tujuan yang harus dicapai, seperti misalnya Visi 
dan Misi. Agar program yang sudah di rancang bisa berjalan atau bekerja 
dengan sempurna.  
Program bukan hanya dalam masalah merumuskan pengurus 
organisasi atau perusahaan saja, Desa juga memiliki wewenang sepenuhnya 
mengelola Dana Desa untuk mewujudkan kesejahteraan  Desa. Dan tentu saja 
Desa juga memiliki organisasi tertentu untuk mengelola perekonomian 
masyarakat seperti BUMDes dengan indikator: 
a. Pengetahuan tentang BUMDes 
b. Pengetahuan tentang potensi yang ada di Desa 
c. Pembinaa tentang BUMDes 
Variabel Y ( Ekonomi Masyarakat ) 
Ekonomi masyarakat adalah skor penilaian yang diperoleh dari 
jawaban responden tentang Progrsm BUMDes, dengan indikator: 
a. Untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat 
b. Untuk meningkatkan ekonomi masyarakat 






Hipotesis menyatakan hubungan yang diduga secara logis antara dua 
variabel atau lebih dalam rumusan proposisi yang dapat diuji secara empiris. 
Hipotesis ini dikembangkan berdasarkan perumusan masalah dan tujuan 
penelitian. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis Alternatif ( Ha ): Terdapat pengaruh program BUMDes terhadap 
ekonomi masyarakat di Desa Koto Masjid Kecamatan XIII Koto Kampar. 
2. Hipotesis Nihil ( Ho ): Tidak terdapat pengaruh program BUMDes 
terhadap ekonomi masyarakat di Desa Koto Masjid Kecamatan XIII Koto 
Kampar. 







A. Rancangan Penilitian 
1. Jenis Penelitian. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan 
menggunakan pendekatan metode deskriptif  kuantitatif yaitu mengungkap 
pengaruh antar variabel  dan dinyatakan dalam angka serta 
menjelaskannya dengan dengan membandingkan dengan teori-teori yang 
telah ada dan menggunakan teknik analisis data yang sesuai dengan 
variabel dalam penelitian.  
Pendekatan ini berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para 
ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya, kemudian 
di kembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta 
pemecahannya yang di ajukan untuk memperoleh pembenaran (verifikasi) 
atau penilaian dalam bentuk dukunngan data empiris di lapangan. Variabel 
yang diteliti yaitu pengaruh program BUMDes sebagai variabel 
independen/bebas (x) dan ekonomi masyarakat sebagai variabel dependen/ 
terikat (y). 
2. Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian  kuantitatif dapat diartikan juga sebagai metode  
penelitian yang berlandaskan pada filsafat  positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada  populasi dan  sampel tertentu,  pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan  tujuan untuk  menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. 
3. Subjek Dan Objek Penelitian 
a.  Subjek penelitian adalah pengaruh program BUMDes. 
b.  Objek penelitian adalah ekonomi masyarakat. 
4. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah Desa Koto Masjid Kecamatan XIII 




XIII Koto Kampar, salah  satu organisasi yang ada di Desa Koto Masjid 
yaitu BUMDes yang bernama Kampung Patin.  
5. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu : 
a. Data Primer, Sumber data primer yaitu data yang langsung 
dikumpulkan oleh peneliti  dari sumber pertamanya.15  Terkait dengan 
penelitian ini, data primer didapatkan dengan wawancara langsung 
kepada para informan penelitian dan berpedoman pada observasi yang 
dilakukan secara berkala. 
b. Data Skunder, yaitu informasi dari instansi terkait, buku-buku, media-
media, dan laporan-laporan yang berkaitan dengan penelitian ini. 
 
B. Populasi Data dan Sample Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau 
individu-individu yang karakteristiknya hendak diteliti. Dan satuan-satuan 
tersebut dinamakan unit analisis, dan dapat berupa orang-orang, institusi-
institusi, benda-benda. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 
Angota BUMDes Desa Koto Masjid Kecamatan XIII Koto Kampar 
sebanyak 265 (Anggota). 
2. Sample 
Sampel dalam  penelitian  ini adalah bagian dari populasi yang 
akan diteliti. Sampel adalah  suatu bagian dari  populasi tertentu yang 
menjadi perhatian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 
pengambilan sampel probability sampling. Cara ini merupakan teknik 
pengambilan sampel yang memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap 
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel, maka dalam 
penelitian ini sampel yang diambil menggunakan simple random sampling 
dimana teknik penentuan sampel dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Untuk melihat 
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berapa besar jumlah sampel akan digunakan maka rumus pengambilan 
sampel yang dipakai adalah rumus Slovin (Sujarweni & Endrayanto:2012) 
sebagai berikut :  
  
 
        
 
Keterangan :  
n  =  ukuran sampel  
N =  ukuran populasi 
 e =  persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan 
sampel yang masih diinginkan sebesar 5%.16 
Adapun yang menjadi sample dalam penelitian ini di ambil 15% 
dari 265 (Anggota) yaitu sebanyak 39 (Anggota). 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Data adalah unit informasi yang direkam media yang dapat dibedakan 
dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan program tertentu. 
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga cara, 
yaitu: 
1. Obsevasi  
Observasi adalah aktivitas pencatatan fenomena yang dilakukan 
sistematis.
17
 Observasi dalam penelitian ini yaitu pengamatan secara 
langsung fenomena yang terjadi dilapangan. 
2. Metode Angket (Kuesioner)  
Metode Angket atau kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan 
rangkaian pertanyaan mengenai suatu masalah atau bidang yang akan 
diteliti. Untuk memperoleh data, angket disebarkan kepada responden 
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 Suharsimi Aarikunto,prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: Rineka 
Cipta, 2016 ), 102 
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 Muhammad Idrus, metodelogi penelitian ilmu sosial pendekatan kualitatif-kuantitatif, 




(orang-orang yang menjawab atas pertanyaan yang diajukan untuk 
kepentingan penelitian), terutama pada penelitian survei. Dalam hal ini 
penulis membuat pertanyaan-pertanyaan tertulis kemudian dijawab oleh 
responden/sampling. Dan bentuk angketnya adalah angket tertutup, yaitu 
angket yang soal-soalnya menggunakan tektik pilhan ganda atau sudah ada 
plihan jawaban, sehingga responden tinggal memilih jawaban yang 
dikehendaki. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat,  agenda dan sebagainya.18 
 
D. Validitas Instrumen 
1. Uji Validitas Data 
Uji validitas adalah ketepatan atau kecermatan  suatu instrument 
dalam mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas diperoleh dengan 
cara mengkorelasikan setiap skor indicator dengan total skor indicator 
variabel. 
Kemudian hasil korelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada 
taraf signifikan 0,05/5% Pengukuran dikatakan valid jika mengukur 
tujuannya dengan nyata dan benar. Berikut ini adalah kriteria pengujian 
tujuannya: 
a. Jika  r  hitung   r tabel ( uji 2 sisi dengan sig. 0,05 ) maka instrument atau 
item-item pertanyaan berkolelasi signifikan terhadap skor total ( 
dinyatakan valid ). 
b. Jika  r  hitung  r tabel ( uji 2 sisi dengan sig. 0,05 ) maka instrument atau 
item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total ( 
dinyatakan tidak valid ). 
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2. Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas adalah alat ukur untuk  mengukur suatu kuesioner 
yang merupakan indicator dari variabel atau konstruk, butir pertanyaan 
dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban seseorang terhadap 
pertanyaan adalah konsisten. Metode yang digunakan dalam mendeteksi 
reliabilitas yang dapat dikaitkan denngan data, dapat dilakukan dengan 
cara: 
One shot atau pengukuran sekali saja, disini pengukurannya hanya 
sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan dengan pertanyaan 
lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Hasil penelitian 
meberikan fasilitas untuk mengukur reabilitas dengan uji statistik 
Cronbach`s Alpha (a). Suatu konstruk atau vaiabel dikatakan reabel jika 
memberikan nilai Cronbach`s Alpha >0,60 
 
   ( 
 




R11= Nilai Reliabilitas 
K   = Jumlah Item 
 
E. Teknik Analisis Data. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan statistic koefisien korelasi dengan menggunakan beberapa cara 
sebagai berikut: 
1. Analisis persamaan regresi linear sederhana 
Perhitungan  persamaan regresi linear sederhana dilakukan  melalui 
aplikasi SPSS. Perhitungan  ini dilakukan untuk mencari hubungan 
fungsional antara variabel x dengan variabel y atau dengan kata lain untuk 
memprediksikan  nilai variabel terikat apabila nilai variabel bebas diubah. 
Adapun masing-masing substruktur persamaan  regresi linear sederhana 





y' = a + bx  
Keterangan :  
y'  =  subjek variabel terikat yang diprediksikan  
a  =  nilai konstanta harga y bila x = 0 
 b  =  nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan 
nilai peningkatan (+) atau penurunan (-) variabel y   
x  =  variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk diprediksikan  
2. Koefisien Korelasi 
Metode ini bertujuan untuk menentukan suatu besaran yang 
menyatakan bagaimana kuat pengaruh suatu variabel dengan variabel lain. 
Teknik analisi data yang digunakan peneliti dalam penulisan ini adalah 
kuantitatif, menjelaskan permasalahan yang diteliti dengan bentuk angka-
angka dengan rumusan correlasi product moment.19 
Tabel 3.1 
Interpretasi koefisien korelasi nilai r 
Interval koefisien Keterangan 
0,08 – 1,000 Sangat kuat 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,40 – 0,599 Cukup 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
 
Sedangkan untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel x 
dan y dapat ditentukan dengan rumus koefisien diterminan sebagai 
berikut: 
Kp = r2 x 100% 
Keterangan: 
Kp = Besarnya koefisien penentu 
r  = koefisien korelasi 
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A. Sejarah Desa Koto Masjid 
Pada dahulunya Desa Koto Mesjid  adalah sebuah Desa yang terletak 
di wilayah Kecamatan XIII Koto Kampar  Kabupaten Kampar Provinsi Riau, 
sejarah  nama dari Koto Mesjid diambil dari nama sebuah Dusun (Kampung ) 
pada waktu Koto Mesjid bergabung dengan Desa Pulau Gadang dan lokasi 
dari Dusun tersebut berada di Genangan Waduk PLTA Koto Panjang. Desa 
Koto Mesjid merupakan desa pemekaran dari Desa Pulau Gadang  pada tahun 
1999 sesuai dengan surat Keputusan Gubernur Riau Nomor : 247 Tahun 1999, 
yang dipimpin oleh  Pjs Kepala Desa Bapak Bakaruddin. 
Desa Koto Mesjid merupakan salah satu desa dari 8 (delapan) desa 
yang termasuk ke dalam daerah genangan  PLTA Koto Panjang. Pemindahan 
penduduk dari Desa Koto Mesjid lama di mulai pada tahun 1990 dan baru 
berbentuk permukiman pada tanggal 28 Maret 1994.  Secara adminitrastif 
Desa Koto Mesjid masuk kedalam wilayah Kecamatan XIII Koto Kampar  
Kabupaten Kampar pada tahun 1999.   
Pada umumnya, masyarakat Koto Mesjid memiliki mobilitas yang 
cukup tinggi. Mobilitas ini ditunjukan dengan banyaknya masyarakat yang 
keluar dan masuk baik dari Desa Koto Mesjid setiap hari. Mobilitas penduduk 
ini sangat didukung oleh aksibilitas wilayah yang cukup mudah baik ke 
kecamatan, kabupaten dan provinsi. Dengan keberadaan infrastruktur jalan 
yang tersedia, adapun waktu tempuh dari dan ke Desa Koto Mesjid meliputi : 
a. Ke Ibukota Kecamatan + 25 menit 
b. KeIibukota Kabupaten +  45 menit 
c. Ke Ibukota Provinsi      + 90 menit 
Mobilitas penduduk baik ke ibukota kecamatan, kabupaten dan 
provinsi didukung oleh armada angkutan umum berupa Minibus Type L-300.  




umum (antar kota dalam provinsi) berbentuk Minibus Type L-300 merupakan 
pelayanan angkutan yang melayani masyarakat ke ibukota kabupaten 
Bangkinang dan Ibukota Provinsi (Pekanbaru).   
Tabel 4.1 
Tahun Kejadian Baik Dan Buruk  
Di Desa Koto Masjid20 
 
Tahun Kejadian Yang Baik Kejadian Yang Buruk 





Desa Koto Masjid terletak didalam wilayah Kecamatan XIII Koto 
Kampar Kabupaten Kampar Provinsi Riau yang berbatas dengan: sebelah 
Utara berbatas dengan Desa Silam Kecamatan Kuok, sebelah Selatan berbatas 
dengan Urayat Kenegarian Pulau Gadang, sebelah Barat berbatas dengan Desa 
Pulau Gadang Kecamatan XIII Koto Kampar, sebelah Timur berbatas dengan 
Desa Merangin Kecamatan Kuok. 
Luas wilayah Desa Koto Masjid adalah 425,5 Ha dimana geografi 
berupa daratan yang bertopografi datar, dan 2.060 Ha daratan dimanfaatkan 
sebagai lahan perkebunan sawit dan karet, ladang, kolam ikan patin 
dimanfaatkan untuk peningkatan perekonomian masyarakat, sebagaimana 
Desa-Desa lain di wilayah Indonesia mempunyai iklim kemarau dan 
penghujan, hal tersebut mempunya pengaruh langsung terhadap pola tanam 
dan pembudidayaan ikan patin yang ada di Desa Koto Masjid. 
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Batas Wilayah Desa Koto Masjid21 
No Batas Wilayah 
1. Sebelah Utara Silam Kecamatan Kuok 
2. Sebelah Selatan  Ulayat Kenegarian Pulau Gadang 
3. Sebelah Barat Pulau Gadang Kecamatan XIII Koto 
Kampar 
4. Sebelah Timur Merangin Kecamatan Kuok 
 
Tabel 4.3 
Luas Wilayah Desa Koto Masjid 22 
No Wilayah  Luas  
1. Pemukiman  1.295 Ha/m2 
2. Ladang  122 Ha/m2 
3. Perkebunan  525 Ha/m2 
4. Kolam ikan 118 Ha/m2 
5. Lapangan  1,5 Ha/m2 
6. Lahan Pekarangan  129,5 Ha/m2 
7. Tegal ( Kebun ) 301 Ha/m2 
8. Lainnya  50 Ha 
 
Tabel 4.4 
Jumlah Penduduk Desa Koto Masjid23 
No Jenis Kelamin Jumlah Penduduk  
1. Laki-laki 1.194 jiwa 
2.  Perempuan  1.134 jiwa 
Total  2.328jiwa  
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 Sumber : Dokumentasi Kantor Desa Kampung Patin Kecamatan XIII Koto Kampar 
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C. Keadaan Sosial 
Tabel 4.5 
Status Pendidikan Di Desa Koto Masjid24 
No Pendidikan  Jumlah  
1. TK 32 orang 
2. SD/MI 483 orang  
3. SMP 551 orang 
4. MTs - 
5. SMA 467 orang  
6. MA - 
7. SMK - 
8. D 1 - 
9. D II 52 orang 
10. D III 16 orang 
11. S 1 61 orang 
12. S II 8 orang  
13. SIII - 
 
Tabel 4. 6 
Lembaga Pendidikan Di Desa Koto Masjid25 
No Lembaga Pendidikan Jumlah  
1. Gedung TK 1 unit 
2. Gedung SD 1 unit 
3. Gedung SMP 1 unit  
4. Gedung SMA 1 unit 
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 Sumber : Dokumentasi Kantor Desa Kampung Patin Kecamatan XIII Koto Kampar 
tahun 2020 
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Tabel 4. 7 
Status Agama Di Desa Koto Masjid26 
No Agama  Jumlah  
1. Islam  2.328 orang 
2. Protestan  - 
3. Katolik  - 
4. Hundu  - 
5. Budha - 
Jumlah  2.328 orang  
 
Tabel 4. 8 
Tempat Ibadah Di Desa Koto Masjid27 
 
No Tempat Ibadah Jumlah  
1. Masjid  3 buah 
2. Mushallah  4 buah 
 
D. Kondisi Ekonomi 
Tabel 4. 9 
Pertanian Di Desa Koto Masjid28 
No Jenis Tnaman  Luas  
1. Padi Ladang 500 Ha 
2. Jagung  - 
3. Ketela Rambat - 
4. Ketela Pohon  - 
5. Kacang Tanah - 
6. Talas  - 
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tahun 2020  
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 Sumber : Dokumentasi Kantor Desa Kampung Patin Kecamatan XIII Koto Kampar 
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7. Kedelai  - 
8. Kacang Hijau - 
9. Padi Sawah  - 
 
Tabel 4. 10 
Peternakan Di Desa Koto Masjid29 
No Jenis Ternak Jumlah Ternak 
1. Sapi  21 Ekor 
2. Kerbau  - 
3. Kambing  98 Ekor 
4. Domba  - 
5. Ayam Ras Petelur  - 
6. Ayam Ras Pedaging 28.500 Ekor 
7. Ayam Kampong 21.000 Ekor 
8.  Itik  - 
 
Tabel 4. 11 
Perikanan Di Di Desa Koto Masjid30 
No Jenis Perikanan Luas Ha 
1. Kolam Ikan 118 
2. Tambak - 
3. Keramba  1500 
4. Hacteri/Pembenihan 0,8 
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 Sumber : Dokumentasi Kantor Desa Kampung Patin Kecamatan XIII Koto Kampar 
tahun 2020 
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Tabel 4. 12 
Struktur Mata Pencaharian Desa Koto Masjid31 
No Jenis Pekerjaan  Jumlah Orang 
1. Petani Karet 309 
2. Peternakan  14 
3. Perikanan  357 
4. Industri  17 
5.. Listrik  2 
6. Bangunan 17 
7. Perdagangan  9 
8. Hotel  - 
9. Restoran  - 
10. Angkutan  9 
11. Bank Dan Lembaga Keuangan - 
12. PNS 62 
13. TNI 3 
14. Polri  7 
 
E. Kondisi Pemerintah Di Desa 
Tabel 4. 13 
Pembagian Wilayah Desa Koto Masjid32 
No Dusun  Jumlsh RT Jumlah RW 
1. Dusun I 6 2 
2. Dusun II 4 2 
3. Dusun III 5 2 
4. Dusun IV 3 2 
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 Sumber : Dokumentasi Kantor Desa Kampung Patin Kecamatan XIII Koto Kampar 




Tabel 4. 14 
Struktur Pemerintahan Desa Koto Masjid33 
No Aparatur Desa Jumlah Orang 
1. Kepala Desa 1 
2. Sekretaris Desa 1 
3. Perangkat Desa 12 
4. Staf  6 
5. Operator ADD 1 
6.  Badan Permusyawaratan Desa 9 
 
Tabel 4. 15 
Lembaga Kemasyarakatan Desa Koto Masjid34 
No Lembaga  Jumlah Kelompok 
1. LPM 13 
2. PKK 11 
3. BPD 9 
4. Pengajian  1 
5. Posyandu 4 
6. Kelompok Tani - 
7. Karang Taruna 46 
 
F. Sejarah Singkat BUMDes Kampung patin 
BUMDesa merupakan instrumen pendayagunaan Ekonomi lokal 
dengan berbagai ragam jenis potensi. Pendayagunaan potensi ini terutama 
bertujuan untuk peningkatan kesejahteran ekonomi warga Desa melalui 
pengembangan usaha ekonomi mereka. Disamping itu, keberadaan BUM 
Desa juga memberikan sumbangan bagi peningkatan sumber pendapatan asli 
Desa yang memungkinkan Desa mampu melaksanakan pembangunan dan 
peningkatan kesejahteraan rakyat secara optimal. 
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 Sumber : Dokumentasi Kantor Desa Kampung Patin Kecamatan XIII Koto Kampar 




Memperhatikan beberapa hal tersebut diatas, maka Desa Koto Mesjid 
pada tanggal 16 Maret 2015 mendirikan Badan Usaha Milik Desa atau yang 
sering disebut BUMDes dan di beri nama KAMPUNG PATIN. Dengan 
didirikannya BUMDes KAMPUNG PATIN tersebut kedepannya diharapkan 
mampu memanfaatkan potensi dan aset Desa untuk membangun kesejahteraan 
warga Desa Koto Mesjid, karena bukan lagi program „TOPDOWN‟ atau paket 
program dari pemerintah daerah atau pusat, melainkan pembangunan Desa 
yang digerakkan oleh kekuatan warga.  
Pada awal pendiriannya BUMDes KAMPUNG PATIN bermodalkan 
dari sisa Dana Usaha Desa (DUD). Walaupun demikian bukan berarti 
BUMDes ini akan mandul, melainkan mampu berkembang dengan pesat. Hal 
ini dibuktikan dengan berkembangnya unit-unit usaha baru yang dikelola oleh 
BUMDes KAMPUNG PATIN serta meningkatnya aset yang dimiliki. Semua 
itu tidak lepas dari  pada penggalian potensi diawal berdiri dalam menentukan 
unit operasional didasarkan pada sumber daya manusia dan sumber daya alam 
juga tak kalah penting adalah sumber daya Tuhan sebagai dasar pokok dalam 
mengembangkan usaha. Kondisi ini dijadikan sebagai dasar pembuatan 
laporan pertanggung jawaban oleh pengelola dalam pengelolaan BUMDes 
KAMPUNG PATIN. 
 
G. Visi Dan Misi BUMDes Kampung Patin 
1. Visi 
Visi dari pendirian BUMDes KAMPUNG PATIN yaitu 
“Mewujudkan Desa Mandiri Berdikari Dalam Berusaha”.  
2. Misi 
BUMDes KAMPUNG PATIN mempunyai misi sebagai berikut : 
1) Mengembangkan BUMDes sebagai lokomotif kegiatan perekonomian 
dan pemberdayaan masyarakat Desa untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat Desa Koto Mesjid dalam mewujudkan 




2) Meningkatakan Pendapatan Asli Desa (PADes) Koto Mesjid untuk 
meningkatkan pembangunan dan peningkatan pelayanan masyarakat 
Desa Koto Mesjid. 
3) Menggali dan memberdayakan potensi Desa untuk didayagunakan 
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
4) Memperkuat kelembagaan dan memperluas jarinngan kerja melalui 
kerjasama, baik secara internal maupun eksternal Desa dengan 
berbagai potensi masyarakat dan berbagai pihak serta bersinergi 
dengan lembaga-lembaga pemerintah guna memperkokoh 
perekonomian Desa Koto Mesjid. 
 
H. Struktur Organisasi BUMDes Kampung Patin 
Setiap organisasi sudah pasti mempunyai tujuan yang akan dicapai. 
Untuk pencapaian tujuan tersebut, maka diperlukan suatu manajemen yang 
baik dan kinerja yang baik, mampu menggerakkan secara efektif dan efisien 
sehingga pada akhirnya akan tercapai suatu keseimbangan antara tujuan 
organisasi dan tujuan individu. Secara imum pengertian organisasi adalah 
suatu proses tersusun yang orang-orangnya berinteraksi untuk mencapai 
tujuan. 
Untuk itu setiap perusahaan harus memiliki organisasi yang jelas, guna 
dijadikan kerangka dasar yang menggambarkan tugas, wewenang dan 
tanggung jawab dari bagian-bagian orang terdapat dalam organisasi. Struktur 
organisasi yang baik akan memudahkan koordinasi dan komunikasi serta 
pengawasan dari semua aktivitas karyawan dalam mencapai abntuan dan 
tanggung jawab dan wewenang dalam suatu organisasi. 
Perangkat organisasi BUMDes Kampung Patin memiliki bagian 
jabatan yang mana sesuai dengan Undang-Undang Dasar No. 25 tahun 1992 
pasal 1 antara lain: 
1. Rapat anggota 
Rapat anggota merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam 




a. Anggaran dasar 
b. Kebijakan umum dibidang organisasi, manajemen, dan usaha 
BUMDes 
c. Pemilihan, pengangkatan, pemberhentian pengurus BUMDes 
d. Rencana kerja, rencana anggaran pendapatan dana, serta pengesahan 
laporan keuangan 
e. Pengesahan pertanggung jawaban pengurus 
f. Pembagian SHU 
g. Pembagian, peleburan dan pembubaran BUMDes 
2. Pengurus  
a. Komisaris  
Komisari adalah sekelompok orang yang dipilih atau ditunjuk 
untuk mengawasi kegiatan organisasi BUMDes 
b. Badan Pengawas 
Badan pengawas adalah orang diberi tanggung jawab untuk 
mengawasi suatu pekerjaan, agar tidak terjadi kesalahan-kesalahan 
yang tidak diinginkan. 
c. Direktur  
Direktur adalah orang yang ditunjuk untuk memimpin suatu 
lembaga organisasi BUMDes. 
d. Staf Keuangan 
Staf keuangan adalah orang-orang yang posisinya bertanggung 
jawab untuk melaksanakan tugas keuangan dan mendukung kerja 
kepala bidang keuangan BUMDes. 
e. Staf Administrasi 
Staf administrasi adalah  proses kerja sama antara dua pihak 
atau lebih dalam mencapai tujuan, dengan memanfaatkan sarana dari 
BUMDes. 
f. Staf Umum 
Staf umum adalah kelompok staf yang berfungsi membantu 




setiap saat, serta memberikan nasehat-nasehat kepada pemimpin 
BUMDes baik diminta atau tanpa diminta. 
g. Kepala Unit  
Kepala unit adalah orang yang bertugas merencanakan, 
mengorganisir, mengarahkan serta mengendalikan semua kegiatan 
operasional yang berhubungan dengan proses produksi BUMDes.35 
 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Bumdes Kampung Patin 
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A. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
Pengaruh Program BUMDes Terhadap Ekonomi Masyarakat Di Desa Koto 
Masjid Kecamatan XIII Koto Kampar, berdasarkan hasil penelitian analisis 
dan perhitungan koefisien korelasi, pengujian hipotesis serta perhitungan 
besaran pengaruh variabel X (Pengaruh Program BUMDes) terhadap variabel 
Y (Ekonomi Masyarakat). Dapat diketahui koefisien korelasi 0,783 yang 
menunjukkan data bahwa berpengaruh kuat terhadap Ekonomi Masyarakat. 
Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t di peroleh thitung  sebesar 34.523 
dan ttabel  0.275 maka berdasarkan ketentuan jika thitung lebih besar dari ttabel, 
hipotesis yang diajukan peneliti di terima. Hasil perhitungan besaran Pengaruh 
Program BUMDes Terhadap Ekonomi Masyarakat Di Desa Koto Masjid 
Kecamatan XIII Koto Kampar sebesar 78,3%.  
Maka dapat di simpulkan bahwa Pengaruh Program BUMDes 
Terhadap Ekonomi Masyarakat Di Desa Koto Masjid Kecamatan XIII Koto 
Kampar berada pada 0,600-0,799 yang berarti bahwa berpengaruh kuat. 
 
B. Saran  
Melalui penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran yang 
berhubungan dengan Pengaruh Program BUMDes Terhadap Ekonomi 
Masyarakat Di Desa Koto Masjid Kecamatan XIII Koto Kampar: 
1. Para pengurus BUMDes Kampung Patin harus selalu kompak agar 
BUMDes lebih maju dan tetap selalu menciptakan usaha-usaha baru yang 
lebih bisa meningkatkan ekonomi masyarakat lainnya. 
2. Agar pengurus BUMDes selalu diberi pengarahan dan pendampingan 
dalam melaksanakan tugas di BUMDes sehingga pendapatan ekonomi 
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KISI-KISI PEDOMAN ANGKET 
 













































































































































































ANGKET INSTRUMEN PENELITIAN 
Instrumen  respomden 
1. Nama responden  :__________________________ 
2. Jenis kelamin      :__________________________ 
3. Usia       :__________________________ 
4. Pekerjaan       :__________________________ 
 
A. KUESIONER PENELITIAN PROGRAM BUMDES DI DESA KOTO 
MASJID (X) 
1. PETUNJUK PENELITIAN 
Berdasarkan atas pengetahuan Ibu/Bapak, berilah tanda centang ( V ) 
pada jawaban yang paling merefleksi persepsi Bapak/Ibu pada setiap 
pertanyaan.  Instrumen pengaruh BUMDes di Desa Koto Masjid disusun 
dengan menggunakan skala likert terdiri dari 5 pernyataan positif dan 5 
pernyataan negatif. 
Pernyataan Positif : 
Untuk jawaban sangat setuju (SS) diebri  nilai 5, Setuju (S) diberi 
nilai 4. Kurang Setuju (KS) diberi nilai 3, Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2, 
Sangat Tidak Setuju (STS) diberi nilai 1. 
Pernyataan Negatif 
Untuk jawaban sangat setuju (SS) diebri  nilai 1, Setuju (S) diberi 
nilai 2. Kurang Setuju (KS) diberi nilai 3, Tidak Setuju (TS) diberi nilai 4, 






( X ) 
ALTERNATIF JAWABAN 
SS S KS TS STS 
5 4 3 2 1 
1. Apakah pemerintah Desa memberikan 
pengetahuan tentang BUMDes kepada 
Masyarakat. 
     
2. Apakah program BUMDes berjalan dengan 
lancar 
     
3. Apakah masyarakat merasakan efek dari 
program BUMDes 
     
4. Apakah hasil dari BUMDes pernah di 
pasarkan di pasar  Desa atau pusat 
perkulakan Desa  
     
5. Apakah proses pendirian BUMDes 
Kampung Patin dimulai dari musyawarah 
atau didirakan sendiri oleh pemerintah 
     
6. Apakah pernah pemerintah Desa dan 
BUMDes mensosialisasikan potensi yang 
ada di Desa 
     
7. Apakah potensi yang ada di Desa pernah di 
kembangakan oleh BUMDes 
     
8. Apakah masyarakat memahami tentang  
Perihal operasional kegiatan BUMDes 
    
9. Apakah pemerintah Desa pernah membuat 
suatu acara yang berkaitan dengan 
meningkatkan wawasan masyarakat tentang 
BUMDes 
    
10. Berapa lama program BUMDes Kampung 
Patin menghasilkan sebuah keuntungan   
    
 
B. KUESIONER PENELITIAN EKONOMI MASYARAKAT DI DESA 
KOTO MASJID ( Y ) 
2. PETUNJUK PENELITIAN 
Berdasarkan atas pengetahuan Ibu/Bapak, berilah tanda centang ( V ) 
pada jawaban yang paling merefleksi persepsi Bapak/Ibu pada setiap 
pertanyaan.  Instrumen pengaruh BUMDes di Desa Koto Masjid disusun 





Pernyataan Positif : 
Untuk jawaban sangat setuju (SS) diebri  nilai 5, Setuju (S) diberi 
nilai 4. Kurang Setuju (KS) diberi nilai 3, Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2, 
Sangat Tidak Setuju (STS) diberi nilai 1. 
Pernyataan Negatif 
Untuk jawaban sangat setuju (SS) diebri  nilai 1, Setuju (S) diberi 
nilai 2. Kurang Setuju (KS) diberi nilai 3, Tidak Setuju (TS) diberi nilai 4, 
Sangat Tidak Setuju (STS) diberi nilai 5. 
NO 
DAFTAR PERNYATAAN 
( Y ) 
ALTERNATIF JAWABAN 
SS S KS TS STS 
5 4 3 2 1 
1. Apakah Pengurus BUMDes memanfaatkan 
potensi yang ada di Desa untuk 
meningkatkan pendapatan masyarakat 
     
2. Apakah pernah pengurus BUMDes 
Membantu warga masyarakat untuk 
meningkatkan penghasilan masyarakat 
     
3. Masyarakat dan pengurus BUMDes apakah 
pernah kerjasama untuk memasarkan hasil 
usahanya  
     
4. Pernahkah masyarakat memperkokoh 
perekonomiannya sebagai dasar kekuatan 
dan ketahanan perekonomian nasional 
dengan BUMDes sebagai pondasinya 
     
5. Apakah dengan adanya BUMDes bisa 
meningkatkan solidaritas yang tinggi untuk 
mengoptimalkan ekonomi masyarakat 
     
6. Apakah dengan adanya program BUMDes 
bisa meningkatkan ekonomi masyarakat 
     
7. Apakah pengurus BUMDes pernah 
Membentuk kegiatan gotong royong untuk 
memperkokoh solidaritas masyarakat agar 
kesejahteraan ekonomi masyarakat tetap 
terjaga 
     
8. Apakah masyarakat bsia merasakan 
sejahtera dengan hadirrnya program dari 
BUMDes 
    
9. Apakah kepala BUMDes pernah bercerita 
tentang kesejahteraan masyarakat di 
lapangan 
    
10. Apakah dengan keberadaan BUMDes 
mengurangi  tingkat kemiskinan yang ada 
di Desa  







Tabulasi Data Variabel X   
(Pengaruh Program BUMDes) 
 
Res Skor Item Total  
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10   
1 2 5 4 5 4 4 4 5 4 2 39 
2 4 4 4 5 4 4 4 2 4 4 39 
3 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 42 
4 4 5 4 5 4 3 4 5 4 4 42 
5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
7 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48 
8 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48 
9 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 43 
10 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
11 4 4 4 5 2 4 4 4 4 4 39 
12 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
13 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
14 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 48 
15 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48 
16 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 46 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
18 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 40 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
23 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 
24 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 
25 3 5 4 4 4 4 4 3 4 3 38 
26 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 40 
27 4 5 3 3 4 4 4 5 3 4 39 
28 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 46 
29 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 42 
30 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 47 
31 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 47 
32 4 4 5 2 4 4 4 4 4 3 38 
 
 
33 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 47 
34 4 4 4 4 3 4 4 5 2 4 38 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 
36 4 5 4 4 4 4 2 5 4 4 40 
37 2 5 2 5 5 5 3 3 2 5 37 
38 5 5 5 2 2 2 4 5 4 5 39 











































Tabulasi Data Variabel Y  
(Ekonomi Masyarakat) 
 
Res Skor Item Total  
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10   
1 2 5 4 5 4 4 4 5 4 2 39 
2 4 4 4 5 4 4 4 2 4 4 39 
3 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 42 
4 4 5 4 5 4 3 4 5 4 4 42 
5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
7 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48 
8 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48 
9 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 43 
10 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
11 4 4 4 5 2 4 4 4 4 4 39 
12 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
13 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
14 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 48 
15 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48 
16 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 46 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
18 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 40 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
23 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 
24 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 
25 3 5 4 4 4 4 4 3 4 3 38 
26 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 40 
27 4 5 3 3 4 4 4 5 3 4 39 
28 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 46 
29 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 42 
30 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 47 
31 5 5 5 5 5 5 3 5 2 3 43 
32 4 3 5 2 3 4 4 4 4 3 36 
 
 
33 5 5 3 5 5 5 5 4 5 3 45 
34 4 4 4 4 3 4 4 5 2 4 38 
35 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 38 
36 4 5 4 4 4 4 2 5 4 4 40 
37 2 5 2 5 5 5 3 3 2 5 37 
38 5 5 5 2 2 2 4 5 4 5 39 
















































Scale Mean if 
Item Deleted 







Alpha if Item 
Deleted 
x1 38.9487 15.787 .464 .530 .770 
x2 38.4359 18.568 .204 .341 .794 
x3 38.6410 15.815 .674 .764 .746 
x4 38.5128 17.625 .223 .328 .800 
x5 38.8205 15.256 .578 .681 .754 
x6 38.6923 15.692 .667 .755 .746 
x7 38.6667 15.912 .661 .642 .748 
x8 38.6410 17.973 .229 .387 .795 
x9 38.8718 16.220 .413 .508 .777 
x10 38.7692 15.656 .551 .467 .758 
 
 
Hasil Output Validitas Variabel Y (Ekonomi Masyarakat) 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 







Alpha if Item 
Deleted 
x1 38.7179 16.155 .418 .363 .762 
x2 38.2564 18.196 .238 .342 .780 
x3 38.4615 16.413 .538 .552 .747 
x4 38.2821 17.576 .241 .293 .784 
x5 38.6154 15.243 .573 .710 .739 
x6 38.4615 15.939 .631 .735 .735 
x7 38.4872 16.204 .587 .624 .741 
x8 38.4103 18.090 .221 .419 .783 
x9 38.6410 15.868 .480 .617 .752 







Output Reliabilitas Variabel X (Pengaruh BUMDes) 
Reliability Statistics 




Output Reliabilitas Variabel Y (Ekonomi Masyarakat) 
Reliability Statistics 











































t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .340 1.235  .275 .785 
Program BUMDes .987 .029 .985 34.523 .000 


























Output Rekavitulasi Variabel X  
Dan Variabel Y 
 
Res Skor Item Total 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 2 5 4 5 4 4 4 5 4 2 39 
2 4 4 4 5 4 4 4 2 4 4 39 
3 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 42 
4 4 5 4 5 4 3 4 5 4 4 42 
5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
7 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48 
8 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48 
9 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 43 
10 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
11 4 4 4 5 2 4 4 4 4 4 39 
12 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
13 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
14 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 48 
15 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48 
16 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 46 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
18 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 40 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
23 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 
24 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 
 
 
25 3 5 4 4 4 4 4 3 4 3 38 
26 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 40 
27 4 5 3 3 4 4 4 5 3 4 39 
28 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 46 
29 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 42 
30 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 47 
31 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 47 
32 4 4 5 2 4 4 4 4 4 3 38 
33 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 47 
34 4 4 4 4 3 4 4 5 2 4 38 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 
36 4 5 4 4 4 4 2 5 4 4 40 
37 2 5 2 5 5 5 3 3 2 5 37 
38 5 5 5 2 2 2 4 5 4 5 39 
39 2 5 4 4 2 3 5 4 5 2 36 
40 2 5 4 5 4 4 4 5 4 2 39 
41 4 4 4 5 4 4 4 2 4 4 39 
42 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 42 
43 4 5 4 5 4 3 4 5 4 4 42 
44 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
46 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48 
47 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48 
48 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 43 
49 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
50 4 4 4 5 2 4 4 4 4 4 39 
51 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
52 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
53 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 48 
54 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48 
 
 
55 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 46 
56 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
57 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 40 
58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
59 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
61 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
62 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 
63 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 
64 3 5 4 4 4 4 4 3 4 3 38 
65 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 40 
66 4 5 3 3 4 4 4 5 3 4 39 
67 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 46 
68 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 42 
69 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 47 
70 5 5 5 5 5 5 3 5 2 3 43 
71 4 3 5 2 3 4 4 4 4 3 36 
72 5 5 3 5 5 5 5 4 5 3 45 
73 4 4 4 4 3 4 4 5 2 4 38 
74 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 38 
75 4 5 4 4 4 4 2 5 4 4 40 
76 2 5 2 5 5 5 3 3 2 5 37 
77 5 5 5 2 2 2 4 5 4 5 39 
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